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Abstract. The unhealthy financial condition of 7 state-owned construction companies in Indonesia has prompted 

the Indonesian government to pursue mergers through the Ministry of State-Owned Enterprises. This study 

analyzes the impact of these mergers on the 7 state-owned construction companies in Indonesia based on the 

synergy theory. This research is a literature study that uses previous research findings as a basis to reinforce the 

impact of mergers analyzed based on the synergy theory. According to the results of the literature analysis 

conducted, the synergy theory suggests that merging the 7 state-owned construction companies can be expected 

to increase profitability and improve financial health. This is because mergers can enhance efficiency, and market 

power, and strengthen the companies financial condition. 
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Abstrak. Kurang sehatnya kondisi keuangan 7 BUMN Karya di Indonesia mendorong pemerintah Republik 

Indonesia melalui Kementerian BUMN untuk melakukan penggabungan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

meganalisis dampak dari penggabungan usaha pada 7 BUMN Karya di Indonesia berdasarkan kajian teori sinergi. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi Pustaka yang menggunakan hasil – hasil penelitian sebelumnya sebagai 

dasar penguat dampak penggabungan usaha yang dikaji berdasarkan teori sinergi. Berdasarkan hasil analisis 

pustaka yang telah dilakukan menurut kajian teori sinergi penggabungan usaha 7 BUMN dapat diperkirakan 

meningkatkan profitabilitas serta menyehatkan kondisi keuangan, hal ini disebabkan penggabungan usaha mampu 

meningkatkan efisiensi, kekuatan pasar serta memperkuat kondisi keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci : Penggabungan Usaha, Sinergi, BUMN, Kinerja Keuangan 
 

 

LATAR BELAKANG 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu penggerak roda 

perekonomian yang banyak berkontribusi secara signifikan pada sektor – sektor bisnis di 

Indonesia (Sudarmono, 2023).  Peran vital BUMN dalam menggerakkan roda ekonomi di 

beberapa sektor bisnis yaitu; sebagai agen Pembangunan, penyedia layanan public, sebagai 

penyimbang swasta dan negara serta sebagai penyumbang pendapatan negara serta membuka 

lapangan pekerjaan (Alam & Kamela, 2022; Andrew & Anggraini, 2022; Lestari, 2022). Saat 

ini peran BUMN sebagai agen pembangunan dan penyedia layanan publik adalah dengan 

banyak terlibatnya perusahaan – perusahaan BUMN yang bergerak di sektor karya untuk 

mendukung kualitas hidup Masyarakat melalui infrastuktur dasar public yang berkualitas 

(Ansari et al., 2020). BUMN karya merupakan BUMN yang secara khusus bergerak di bidang 

konstruksi dan infrastruktur seperti Pembangunan jalan tol, bandara, Pelabuhan, pembangkit 

Listrik dan lainnya (Dewi et al., 2023). Ada tujuh (7) BUMN karya yang beroperasi di 

Indonesia saat ini yaitu; PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk, PT. 
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Waskita Karya (Persero) Tbk, PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, PT. Hutama Karya 

(Persero) Tbk, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, PT. Nindya Karya (Persero), PT. Brantas 

Abipraya (Persero) Tbk.  

Sebagai sebuah badan usaha tantangan BUMN dalam menghadapi kepastian bisnis tidak jauh 

berbeda dengan perusahaan konstruksi swasta lainnya, dimana tidak menutup kemungkinan 

beberapa perusahaan BUMN Karya Indonesia mengalami kinerja keuangan yang tidak baik. 

Beberapa pemberitaan media memberikan informasi mengenai kinerja keuangan BUMN karya 

indonesia pertahun 2023 menunjukan bahwa beberapa BUMN karya Indonesia mengalami 

kondisi keuangan yang buruk baik dari profitabilitas yang negatif serta penumpukan kewajiban 

hingga menyebabkan tuntutan dari para kreditur (Ferry, 2023; Nitiyakanti, 2023). Selain itu 

beberapa riset telah dilakukan untuk menganalisis kinerja BUMN Karya di Indonesia, Ramdani 

& Pratomo (2024) menganalisis salah satu kinerja keuangan BUMN Karya Indonesia PT. 

Waskita Karya (Persero) Tbk, dengan menggunakan metode deskriptif data laporan keuangan 

menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk berdasarkan 

pengamatan dan pertumbuhan kinerja selama tahun 2018 hingga 2022 menunjukan kondisi 

profitabilitas, likuiditas dan leverage PT. Waskita Karya (Persero) Tbk berada dalam kondisi 

yang tidak baik. Berdasarkan perbandingan kinerja keuangan diantara PT. BUMN Karya 

Indonesia PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan 

perusahaan BUMN Karya yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena memiliki kinerja 

keuangan yang tidak baik dan dapat membahayakan kondisi perusahaan (Ramdani, 2024).   

Untuk mengatasi situasi ini pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian BUMN 

merencanakan untuk melakukan penggabungan 7 BUMN Karya Indonesia menjadi 3 

kelompok perusahaan yang telah dimulai pada tahun 2023 dan diharapkan akan selesai pada 

September tahun 2024 (Tonce, 2024). Penggabungan usaha ini dikelompokkan berdasarkan 

spesialisasi perusahaan dengan rincian kelompok penggabungan tersebut meliputi; kelompok 

pertama PT. Adhi Karya (Persero) Tbk akan bergabung dengan PT. Nindya Karya (Persero) 

dan PT. Brantas Abipraya (Persero) Tbk.  Kelompok kedua; PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

dengan PT. Hutama Karya (Persero) Tbk. Kelompok ke tiga yaitu : PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk dan PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (Binekasri, 2024). Melalui 

penggabungan usaha yang dilakukan sesuai dengan spesialisasi perusahaan pemerintah 

berharap dapat membuat kegiatan operasional perusahaan lebih efektif, efisien, bersinergi dan 

juga yang terpenting dapat menyehatkan kondisi keuangan BUMN Karya di Indonesia. Untuk 

menyikapi rencana penggabungan ini maka diperlukan kajian secara teoritis dampak dari 

penggabungan usaha atau penggabungan perusahaan sehingga dapat diketahui apakah melalui 
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penggabungan usaha ini secara konsep dan teoritis dapat menyelesaikan masalah yang saat ini 

dihadapi oleh BUMN Karya di Indonesia sehingga penggabungan 7 perusahaan BUMN karya 

atau konstruksi di Indonesia yang di implementasikan tersebut memang diperlukan.  

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara teoritis perlunya penggabungan usaha tujuh 

BUMN karya di Indonesia. Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti dampak 

penggabungan usaha yang dilakukan oleh BUMN terhadap kinerja perusahaan. Krismaya & 

Kusumawardhana (2021) yang meneliti perkembangan profitabilitas bank BUMN di Indonesia 

PT. Mandiri Syariah (Persero), PT. BNI Syariah (Persero) dan PT. BRI Syariah (Persero) 

melalui rasio OPM, NPM, ROA, ROE, dan ROI setelah dilakukan penggabungan usaha. Hasil 

peneltian menunjukan setelah penggabungan menjadi PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) terjadi 

peningkatan profitabilitas yang ditunjukan melalui peningkatan nilai rasio OPM dan NPM  

Penelitian lainnya juga telah meneliti dampak penggabungan usaha yang dilakukan oleh 

Anjarani & Usman (2023) meneliti kesehatan bank sebagai dampak merger dari tiga bank 

BUMN Indonesia PT. Mandiri Syariah (Persero), PT. BNI Syariah (Persero) dan PT. BRI 

Syariah (Persero) menjadi PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan menggunakan rasio 

kesehatan bank yang meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing 

(NPF), Operating Costs and Operating Income (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio – rasio kesehatan bank semakin meningkat 

yang berarti bahwa kesehatan bank semakin membaik setelah dilakukan merger menjadi PT. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) hasil ini juga sejalan dengan peneltian lainnya yang dilakukan 

oleh (Alimun Putri Rahmaty et al., 2022; Husna, 2022; Nurjanah et al., 2023; Sari et al., 2024). 

Meskipun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya penggabungan usaha BUMN di sektor 

perbankan terlihat sukses namun hasil berbeda ditunjukan pada sektor energi. Fitria (2022) 

menganalisis kinerja keuangan PT Perusahaan Gas Negara dan PT Pertamina Gas sebelum dan 

sesudah dilakukannya merger pada bulan April 2018. Hasil penelitiannya justru menunjukan 

bahwa penggabungan usaha justru menurunkan profitablitas perusahaan. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Paramita et al (2021) yang dilakukan 

pada PT. Balai Pustaka (Persero) dengan pengamatan pada 2011 hingga 2017 yang 

menunjukan tidak adanya perubahan yang signifikan pada kondisi perusahaan pasca 

melakukan penggabungan usaha. 

Penelitian penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak penggabungan usaha Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang menunjukan hasil yang bervariasi, hal ini menunjukan bahwa 

perlu dilakukan kajian secara teoritis untuk lebih memahami apakah penggabungan usaha 

memang benar – benar dapat menyelesaikan masalah dan memenuhi keinginan dari pemerintah 



Kajian Teori Sinergi Penggabungan Usaha Bagi Badan Usaha Milik Negara Konstruksi Di Indonesia 
 

127      LOKAWATI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  

untuk melakukan penggabungan usaha tujuh BUMN karya di Indonesia. Belum ada kajian 

secara teoritis yang telah dilakukan pada penelitian sebeumnya yang spesifik membahas 

penggabungan usaha pada BUMN sektor konstruksi atau karya sehingga artikel ini akan 

mengisi celah tersebut dengan memberikan analisis teoritis yang lebih mendalam dan relevan. 

Arikel ini menekankan pada aspek baru dengan menyediakan kajian teoritis yang mendalam 

mengenai penggabungan usaha tujuh BUMN karya di Indonesia, yang belum banyak 

dieksplorasi sebelumnya. Hasil kajian ini penting bagi pengambil kebijakan, akademisi, dan 

praktisi di sektor konstruksi dan BUMN, karena dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dan berbasis teori mengenai manfaat penggabungan usaha. Justifikasi ilmiah dan 

praktis ini menegaskan perlunya kajian ini untuk memperkaya literatur dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih informasional. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Penggabungan Usaha 

Penggabungan usaha merupakan proses penyatuan aset dan kewajiban serta bisnis yang 

dilakukan oleh beberapa perusahaan yang nantinya membentuk perusahaan baru atau salah satu 

perusahaan yang ada untuk mengambil alih perusahaan yang lain (Gupta & Jha, 2023).  

beberapa manfaat penggabungan usaha secara ekonomi yang dapat diperoleh melalui 

penggabungan usaha meliputi; pertama, melalui penggabungan usaha dapat meningkatkan 

efisiensi keuangan, operasional dan manajerial sebagai dampak dari sinergi perusahaan yang 

bergabung (Bonnet & Schain, 2021). Kedua, memudahkan perusahaan untuk menghadapi 

persaingan pasar dan memperkuat posisi pasar (Sufian & Rana, 2019). Ketiga, peningkatan 

produktivitas operasional akibat semakin kuat penguasaan sumber daya ekonomi dan teknologi 

yang berasal dari penggabungan usaha (Maji, 2005). Keempat, dapat meningkatkan nilai 

perusahaan akibat dari berubahnya valuasi nilai dari penggabungan aset (Entezarkheir & Sen, 

2018). 

Penggabungan usaha dapat diklasifikasikan berdasarkan pada kriteria struktur dan motif. 

Adapun penggabungan usaha berdasarkan kriteria struktur yaitu; merger dan konsolidasi. 

Merger merupakan penggabungan usaha dimana ada satu perusahaan yang bertahan 

mengambil alih aset dan kewajiban perusahaan lainnya untuk digabungkan dan perusahaan 

lainnya yang diambil alih akan menghilang dan menjadi satu dengan perusahaan yang bertahan 

(Chen, 2022). Konsolidasi merupakan penggabungan usaha dimana semua perusahaan yang 

bergabung menghilang dan membentuk perusahaan yang baru (Nurjanah et al., 2023). 

Penggabungan usaha berdasarkan pada motif terdiri dari penggabungan usaha horizontal, 
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vertical dan konglomerasi. (Sudarmono, 2023) menjelaskan penggabungan usaha horizontal 

meruakan penggabungan usaha dengan tujuan untuk meningkatkan pangsa pasar melalui 

penggabungan jenis dan spesialisasi perusahaan yang sama sedangkan penggabungan vertical 

melibatkan penggabungan perusahaan dalam industri berbeda namun masih sesuai dengan 

rantai pasokan perusahaan yang tujuannya untuk meningkatkan efisiensi. Penggabungan 

konglomerasi merupakan penggabungan usaha yang bertujuan untuk diversifikasi risiko bisnis 

sehingga penggabungan ini melibatkan perusahaan yang berasal dari industry dan spesialiasi 

yang berbeda beda. 

 

Teori Sinergi 

Chandler (1962) mengembangkan teori sinergi sebagai teori dasar yang menjelaskan 

bagaimana dampak dari dua atau lebih perusahaan yang bekerja sama dalam menciptakan nilai 

yang lebih optimal. Melalui teori sinergi perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional, 

efisiensi keuangan serta, penguatan teknologi jika perusahaan mampu membangun sebuah 

sinergi dengan perusahaan lainnya hal ini karena dampak sinergi dapat menciptakan 

penghematan biaya, peningkatan skala ekonomi serta pangsa pasar dan akses teknologi hingga 

akhirnya peningkatan profitabilitas (Bonnet & Schain, 2021; Gupta & Jha, 2023). Selain 

meningkatkan efisiensi operasional, melalui sinergisitas perusahaan juga dapat memperkuat 

kekuatan pasar (Porter, 1985). Sinergi dapat memperkuat kekuatan pasar melalui peningkatan 

daya tawar dan akses ke pasar yang lebih luas. Ketika perusahaan-perusahaan bergabung, 

mereka dapat memperoleh posisi yang lebih kuat dalam negosiasi dengan pemasok dan 

pelanggan, serta memperluas pangsa pasar hingga dapat mempengaruhi harga dan output pada 

pasar yang dikuasai (Sufian & Rana, 2019).  

Manfaat lain yang diperoleh melalui sinergi antar perusahaan adalah dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (William, 2021). Penggabungan sumber daya dan keahlian antara perusahaan dapat 

menghasilkan produk atau layanan yang lebih inovatif dan kompetitif, sehingga meningkatkan 

daya tarik perusahaan di mata investor (Entezarkheir & Sen, 2018). Melalui manfaat dijelaskan 

oleh teori sinergi tersebut saat ini banyak perusahaan besar  menggunakan strategi 

penggabungan usaha dengan cara melakukan merger ataupun akuisisi dengan tujuan untuk 

menciptakan sinergi antar perusahaan. (Barney & Hesterly, 2015) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis penelitian 

yang digunakan adalah metode studi pustaka. Kajian teori yang dipelajari pada penelitian ini 

adalah teori sinergi yang dikembangkan oleh Chandler pada tahun 1962. Adapun kajian teori 

di implimentasikan pada 7 perusahaan BUMN Karya yaitu: PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, PT. Pembangunan Perumahan 

(Persero) Tbk, PT. Hutama Karya (Persero) Tbk, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, PT. Nindya 

Karya (Persero), PT. Brantas Abipraya (Persero) Tbk.  Sumber data penelitian ini berasal dari 

dokumen artikel hasil penelitian serta annual report 7 perusahaan BUMN Karya di Indonesia 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dampak Penggabungan Usaha Berdasarkan Hasil Kajian Teori Sinergi 

Berdasarkan kajian Pustaka yang dilakukan melalui kajian teori sinergi maka dapat 

diketahui bahwa penggabungan usaha merupakan strategi yang dapat memberikan manfaat 

terhadap kondisi keuangan, efisiensi, pasar, manajemen risiko, inovasi dan peningkatan kinerja 

atau profitabilitas.  

Mengatasi Masalah Keuangan dan Likuiditas 

Melalui penggabungan usaha perusahaan perusahaan yang bergabung akan menghasilkan 

kondisi keuangan yang baru dan lebih besar sebagai hasil dari konsolidasi neraca keuangan, 

kondisi ini dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengakses pendanaan 

keuangan yang lebih baik dan memberikan ketersiediaan arus kas dan juga sumber daya asset 

yang lebih besar. Manfaat ini telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh  Smith 

(2020) yang telah membuktikan secara empiris terdapat manfaat positif hasil penggabungan 

usaha di perusahaan manufaktur di Eropa yang ditunjukan terjadinya penghematan biaya dan 

peningkatan arus kas yang signifikan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian penelitian lainnya 

yang membuktikan bahwa penggabungan usaha dapat memberikan manfaat keuangan bagi 

perusahaan yang telah dilakukan oleh (Alimun Putri Rahmaty et al., 2022; Nurjanah et al., 

2023) yang dibuktikan di BUMN perbankan di Indonesia. 

Peningkatan Efisiensi Operasional 

Melalui penggabungan usaha perusahaan, duplikasi fungsi akan berkurang dan memperkuat 

spesialisasi serta akan memangkas proses produksi dan meningkatkan skala ekonomi dalam 

berproduksi dengan digabungkannya departemen departemen yang serupa akan dapat 

mengeliminasi fasilitas produksi yang mungkin tidak diperlukan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh William (2021) yang dilakukan di perusahaan farmasi di Amerika Serikat 
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menunjukan adanya pengurangan biaya operasional dan peningkatan produktivitas setelah 

dilakukannya penggabungan usaha melalui merger. Adapun di Indonesia hasil yang serupa 

telah dibuktikan bahwa penggabungan usaha melalui merger dan akuisisi mampu 

meningkatkan efisiensi operasional yang dibuktikan di perusahaan – perusahaan Indonesia 

yang telah Go Publik (Izzatika et al., 2021; Sipangkar & Sihaloho, 2020; Sundari, 2017) 

Penguatan Kekuatan Pasar 

Melalui sinergisitas yang diciptakan melalui penggabungan usaha dapat menciptakan daya 

tawar dan pangsa pasar serta mengurangi persaingan diantara perusahaan yang sejenis dan 

melalui penggabungan usaha dapat meningkatkan wilayah serta strategi pemasaran yang lebih 

luas dimana semua ini dapat menjadi kekuatan pasar bagi perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Johnson, 2019) mengenai merger pada perusahaan telekomunikasi di Asia 

menunjukkan peningkatan pangsa pasar dan daya tawar atas produk yang signifikan. 

Mengurangi Risiko Proyek 

Penggabungan usaha memungkinkan perusahaan untuk berbagi risiko proyek dan mengelola 

proyek dengan lebih efektif melalui kolaborasi dan pooling resources. Bukti empiris dari 

berbagai sektor menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil menerapkan strategi sinergi 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam manajemen risiko proyek (Gaughan, 2010). Hasil 

penelitian lainnya juga membuktikan bahwa melalui penggabungan usaha dapat menurunkan 

risiko proyek yang telah di buktikan di Indonesia melalui penelitian (Entezarkheir & Sen, 2018; 

Paramita et al., 2021) 

Akses ke Teknologi dan Inovasi 

Penggabungan usaha dapat mempercepat adopsi teknologi dan inovasi melalui transfer 

pengetahuan dan teknologi antar perusahaan yang digabungkan. Studi oleh Porter (1985) 

menunjukkan bahwa sinergi dalam inovasi dan teknologi dapat meningkatkan daya saing dan 

efisiensi perusahaan secara keseluruhan dan juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Chen, 2022) 

Peningkatan Kinerja dan Profitabilitas 

Penggabungan usaha dapat menciptakan entitas yang lebih kuat dengan peningkatan kinerja 

dan profitabilitas melalui dampak yang dari manfaat secara keseluruhan dari semua dampak 

yang telah diberikan yaitu, peningkatan efisiensi, pasar, pengurangan risiko serta transfer 

teknologi (Chen, 2022; Izzatika et al., 2021; Johnson, 2019; Paramita et al., 2021). Selain itu 

riset lain membuaktikan bahwa penggabungan perusahaan sering kali menghasilkan 

peningkatan nilai pemegang saham dan profitabilitas jangka panjang (Barney & Hesterly, 

2015). 
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Dampak Penggabungan Usaha Terhadap Tujuh BUMN Karya Indonesia 

Penggabungan usaha BUMN karya di Indonesia dapat dilihat sebagai langkah strategis untuk 

mengatasi berbagai masalah yang telah diidentifikasi. Dengan menerapkan konsep teori 

sinergi, penggabungan ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat yang signifikan, seperti 

peningkatan efisiensi operasional, penguatan kekuatan pasar, dan manajemen risiko yang lebih 

baik sehingga dapat menjadi solusi atas permasalahan yang saat ini dialami BUMN Karya 

yaitu, Kesehatan keuangan dan kinerja 

Perbaikan Atas Kondisi Keuangan dan Likuiditas 

Penggabungan akan memungkinkan BUMN karya untuk mengonsolidasikan sumber daya 

keuangan dan mengurangi beban kesulitan dalam melunasi kewajibannya. Sinergi keuangan 

ini akan meningkatkan stabilitas arus kas dan memberikan akses lebih mudah ke pendanaan 

dengan syarat yang lebih menguntungkan. Manfaat lain melalui konsolidasi keuangan posisi 

keuangan dan aset perusahaan akan berada pada kondisi yang stabil karena BUMN karya yang 

mengalami kondisi keuangan yang tidak sehat dapat ditopang oleh BUMN karya yang 

sebelumnya memiliki kondisi keuangan yang baik sehingga penggabungan usaha ini di 

prediksi dapat menyelesaikan kesulitan pembayaran hutang bagi BUMN Karya yang 

bermasalah. 

Peningkatan Kinerja Keuangan  

Permasalahan lainnya yang dialami oleh BUMN Karya Indonesia adalah kinerja profitabilitas 

yang menurun. Menurut teori sinergi melalui kerja sama penggabungan usaha perusahaan akan 

meningkatkan kekuatan pasar, efisiensi hingga peningkatan kinerja secara keseluruhan. 

Penggabungan 7 BUMN menjadi 3 kelompok BUMN karya yang disesuaikan dengan masing 

– masing spesialisasi bisnis merupakan sebuah langkah yang cocok. Melalui integritas vertikal 

dan horizontal yang dihasilkan dari penggabungan akan mengurangi duplikasi fungsi dari 

masing – masing BUMN karya sehingga masing – masing akan focus pada spesialiasainya dan 

dapat menggabungkan dan mengurangi sumber daya ekonomi yang mungkin tidak diperlukan 

sehingga menjadi lebih efisien. Melalui skala operasi yang lebih besar, BUMN karya yang 

digabungkan akan memiliki posisi tawar yang lebih kuat di pasar dan tidak lagi saling 

berkompetisi untuk bersaing merebutkan proyek strategis. Penggabungan memungkinkan 

perusahaan untuk menggabungkan kemampuan manajemen risiko mereka, sehingga dapat 

lebih efektif dalam menangani proyek besar dengan risiko tinggi, dengan demikian akan 

mengurangi kemungkinan kerugian besar dan meningkatkan keberhasilan proyek. Secara 

keseluruhan, penggabungan usaha BUMN karya di Indonesia dengan memanfaatkan konsep 
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teori sinergi merupakan langkah yang strategis dan berpotensi menciptakan kenaikan kinerja 

terutama perbaikan profitabilitas BUMN Karya secara berkelanjutan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pustaka yang telah dilakukan bahwa menurut kajian teori 

sinergi penggabungan usaha yang dihasilkan dapat mengatasi masalah yang saat ini dialami 

BUMN Karya di Indonesia yaitu memperbaiki kesehatan keuangan perusahaan serta 

meningkatkan kinerja profitabilitas. Oleh karena itu, rencana pemerintah untuk melakukan 

penggabungan 7 BUMN Karya di Indonesia merupakan sebuah strategi dan solusi yang tepat 
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